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              ABSTRAK 
 

 

Globalisasi dalam dunia internasional membuat negara-negara di dunia saling terkait dan 

bergantung satu sama lain dan memberikan gambaran kehidupan yang sangat dinamis 

sehingga menimbulkan pergerakan yang membuat lajunya mobilitas internasional dari 

satu negara ke negara lainnya.VoA, sebagai salah satu kebijakan yang memfasilitasi 

pergerakan individu di dunia, yang juga diterapkan pada kota Palembang muncul sebagai 

salah satu jalur efesiensi yang memberikan kemudahan pergerakan internasional. Hadir 

sebagai salah satu respon negara dalam menanggapi rezim yang dikeluatkan oleh UN 

Migration melalui Global Compact Migration, VoA mempunyai tujuan untuk 

memudahkan perjalanan dengan efesiensi waktu yang diberikan dalam pemberian visa. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan data yang diperoleh 

melalui data primer dan juga sekunder. Menggunakan teori efektivitas rezim yang 

dikemukakan oleh Arild Underdal dengan tiga dimensi yang dapat mengukur 

keefektivitasan suatu aturan yaitu outcome, output dan impact, ditemukan bahwa dengan 

pengadaan VoA merupakan salah satu respon negara dalam arahan yang ada pada GCM 

dan merupakan usaha negara untuk memberikan fasilitas yang efisien bagi pengguna 

yang bermobilitas di negara tujuan. Output diartikan adanya suatu rezim GCM yang 

memberikan ruang untuk negara memberikan respon. Outcome diartikan tindakan negara 

terhadap keberadaan rezim sehingga penerapan VoA dilakukan sampai ke kota-kota, 

termasuk Palembang, serta impact diartikan hasil dari implementasi dari aturan yang telah 

dilakukan khususnya melihat efektivitas implementasi dari kebijakan VoA dalam 

mendukung mobilitas internasional pada Kota Palembang. 
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              ABSTRACT 
 

 

Globalization in the international world makes countries in the world interconnected and 

dependent on each other and provides a very dynamic picture of life that causes 

movements that make the pace of international mobility from one country to another. 

VoA, as one of the policies that facilitates the movement of individuals in the world, which 

is also applied to the city of Palembang, appears as one of the efficient paths that provides 

ease of international movement. Present as one of the country's responses in responding 

to the regime issued by UN Migration through the Global Compact Migration, VoA aims 

to facilitate travel with time efficiency given in granting visas. This study uses a 

qualitative research method with data obtained through primary and secondary data. 

Using the theory of regime effectiveness put forward by Arild Underdal with three 

dimensions that can measure the effectiveness of a rule, namely outcome, output and 

impact, it was found that the procurement of VoA is one of the country's responses in the 

direction of the GCM and is an effort by the country to provide efficient facilities for users 

who are mobile in the destination country. Output means the existence of a GCM regime 

that provides space for the country to respond. Outcome means state action against the 

existence of the regime so that the implementation of VoA is carried out to cities, 

including Palembang, and impact means the result of the implementation of the rules that 

have been carried out, especially seeing the effectiveness of the implementation of the 

VoA policy in supporting international mobility in the city of Palembang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

 

Dalam lingkup hubungan internasional, terjadinya globalisasi merupakan 

salah satu perkembangan yang membuat negara-negara bergantung satu sama lain 

(Setiadi, 2015). Perkembangan tersebut memunculkan mobilitas internasional yang 

memilki peranan penting dalam mencerminkan pergerakan individu dari satu 

negara ke negara yang lainnya. Pergerakan individu juga serta merta menjadi 

mekanisme utama dalam banyak hal, seperti pertukaran budaya, teknologi bahkan 

ide yang saling terhubung pada satu negara ke negara lainnya. Dalam hal ini, 

globalisasi tentu membuat batas-batas geografis lebih mudah terjangkau dan dapat 

dimanfaatkan para individu untuk lebih mudah dan saling terhubung di antarnegara. 

Dan dari banyaknya arus globalisasi, mobilitas internasional mengambil peranan 

yang baik dalam berbagai aspek di tiap negara, seperti aspek ekonomi, politik, 

pendidikan dan juga sosial budaya. 

Mobilitas internasional jika ditinjau dari aspek ekonomi, memiliki peranan 

yang mendukung pada pertumbuham ekonomi, baik itu melalui pariwisata asing, 

investasi asing serta melalui perdangangan. Hal tersebut dapat terjadi karena 

mobilitas dapat terjadi pada banyak tingakatan, dimulai dari tingkat lokal, regional 

sampai dengan internasional (Yazid & Jovita, 2020). Di tingkat internasional, hal 

ini dapat dilihat dari banyaknya perpindahan individu ke negara-negara tujuan 

mereka, dan hal tersebut tentu membawa banyak hal mulai dari pengetahuan, 

inovasi, keterampilan yang pada akhirnya memiliki peranan untuk perkembangan 

ekonomi pada negara yang dituju. Lalu jika kita lihat dari produktivitas kerja dari 

tenaga kerja internasional, tentu merupakan hal yang dapat membantu pada 
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peningkatan perusahaan, lalu menggeser sedikit kepada turis internasional yang 

juga memiliki kontribusi langsung pada pertumbuhan pada sektor wisata. Dan tidak 

hanya itu, jika dilihat lagi pada pasar global, mobilitas internasional juga ikut dalam 

mendorong perdagangan serta investasi asing, hal ini membawa pada banyaknya 

peluang baru bagi bisnis lokal untuk bersanding dengan pasar global. Dengan 

semakin mudahnya akses serta perpindahan pada antarnegara, maka akan lebih 

efisien pula mobilitas internasional dalam membuka peluang aliran modal, jasa, 

serta barang pada antarnegara. 

Selain pada sektor ekonomi, mobilitas internasional juga membawa peranan 

yang besar pada sektor pariwisata. Di sektor ini, mobilitas internasional, membawa 

dampak positif pada pertumbuhan ekonomi lokal, hal tersebut dikarenakan 

mudahnya akses untuk melakukan lintas negara, sehingga membuat peningkatan 

yang positif pada arus wisatawan internasional yang datang ke suatu destinasi pada 

suatu negara dan kota. Dengan adanya arus wisatawan asing yang datang maka 

mereka akan membawa hal yang dapat menambahkan devisa, lalu tidak sedikit juga 

yang menciptakan lapangan pekerjaan, lalu di antaranya juga ikut dalam mendorong 

perkembangan pada infrastruktur pariwisata, yang mana hal tersebut termasuk pada 

infrastruktur hotel, restoran dan juga menyangkut pada hal transportasi. Sehingga 

memang sektor pariwisata ini juga mendorong pada percepatan pertumbuhan 

ekonomi (Yakup, 2019). 

Dengan kunjungan para orang orang  yang melakukan mobilitas ke kota-kota 

Indonesia seperti Jakarta, Palembang ataupun kota lainnya akan membuat destinasi 

tiap kota lebih dikenal dalam lingkup internasional, yang mana hal ini akan 

membawa pada peningkatan daya tarik dan citra negara di mata dunia. Dan dengan 
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kunjungan pariwisata juga dapat menjadi salah satu faktor penopang dalam hal 

perekonomian yang merupakakan salah satu sektor yang strategis untuk didapatkan 

(Aditya & Hapsari, 2016). Dan dengan hal yang dinamis ini penting untuk tiap 

negara sebagai pelaku industri untuk tetap mendukung mobilitas internasional ini 

agar dapat memaksimalkan potensi pariwisata yang berkelanjutan untuk tetap 

mendatangkan individu ke dalam negara untuk menjadi bagian dalam pergerakan 

yang dinamis dalam dunia global. 

         Dengan adanya perkembangan secara global, maka timbullah salah satu 

upaya dalam mempermudah kunjungan orang asing ke negara tujuan mereka, yaitu 

kebijakan Visa on Arrival. Visa on Arrival (VoA) sesuai dengan namanya 

merupakan dokumen yang dirancang untuk berfungsi sebagai izin masuk 

sementara, yang memungkinkan orang asing memasuki suatu negara dengan lebih 

mudah. Pada tahun 1980-an, kebijakan ini mulai diterapkan oleh  negera Thailand, 

dan mulai berekspansi ke negara-negera lainnya. Kegiatan ini memberikan dampak 

pada ketahanan dan kedaulatan pada suatu negara (Nurfara, 2024). Beberapa 

organisasi internasional, seperti United Nations dan juga Internatinal Civil Aviation 

Organization, memberikan pedoman umum terkait kebijakan imigrasi yang 

penerapannya akan tetap sesuai pada negara masing- masing yang 

mengimplementasikannya. Pedoman tersebut dapat dilihat pada “Global Compact 

for Migration” yang dikeluarkam oleh United Nations pada tahun 2018, yang 

tujuannya untuk petunjuk dalam pengelolaan migrasi internasional agar aman, dan 

terencana (UN Migration, 2018). Pedoman lainnya juga terdapat pada “ICAO Trip 

Guide on Border Control Management” yang mengatur mengenai identifikasi dari 

penilaian tujuan dan risiko perjalanan dari orang asing serta dan pengoptimalan 
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penggunakan alat dengan pendekatan secara holistik  untuk fasilitas perjalanan 

internasional yang optimal (ICAO Security and Fasilitation, 2017). 

Untuk mempermudah akses masuknya individu mancanegara ke negara 

Indonesia, maka pemerintah Indonesia juga mulai menerapkan kebijakan Visa on 

Arrival (VoA). Pemerintah Indonesia telah melakukan penetapan atas Visa on 

Arrival ini sebagai alat untuk mempermudah wisatawan dari mancanegara (Nurfara, 

2024). Dalam penerapannya di Indonesia, secara efektif dilakukan sejak 2022, 

seiring dengan beredarnya Surat Edaran Direktur Jenderal Imigrasi Nomor IMI-

0525.GR.01.01 Tahun 2022 (Kemenkumham, 2022). Dan karena diterapkannya 

kebijakan ini, para wisatawan yang berkunjung ke suatu negara dapat  memperoleh 

visa ketika mereka tiba di bandara ataupun tiba di pelabuhan internasional di 

Indonesia. Hal ini dilakukan dengan lebih mudah dikarenakan dengan VoA maka 

wisatawan tidak perlu mengajukan permohonan visa sebelumnya. 

Kebijakan penerapan VoA ini memiliki tujuan untuk mengurangi hambatan 

birokrasi yang sering menjadi kendala, serta tujuan utamanya adalah untuk 

membantu pada peningkatan dari jumlah wisatawan asing yang berkunjung di 

Indonesia. Selain itu rancangan kebijakan VoA ini juga menjadi salah satu 

penyumbang devisa terbesar di Indonesia serta mendukung lajunya sektor 

pariwisata di Indonesia. Di tahun 2022, persentasi wisatawan yang menggunakan 

fasilitas kebijakan VoA terus meningkat sampai dengan persentase 66,8% 

(Kemenparekraf, 2022). VoA akhirnya membuka pesona negara Indonesia agar 

banyak wisatawan berkunjung khususnya pada destinasi unggul di Indonesia seperti 

Bali, Palembang, Yogyakarta dan kota lainnya. Berdasarkan data yang diambil dari 

Kementrian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, ada beberapa negara yang menjadi 

pengguna VoA terbanyak di Indonesia per tahun 2022, pada posisi pertama negara 
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Australia dengan pengguna VoA terbanyak yaitu mencapai 22,0% (3.638 

wisatawan), lalu Inggis Raya di angka 10,5% (1.730 wisatawan) dan yang terakhir 

adalah negara Jerman dengan angka 9,9% (1.649 wisatawan) (Kemenparekraf, 

2022). 

Hingga saat ini, Menteri Hukum dan HAM RI telah menetapkan Daftar 

Subyek Visa on Arrival (VoA) yang terbaru yang menampilkan 97 negara yang 

dapat melakukan pengajuan pada VoA di Indonesia, penetapan ini termuat dalam 

Kepmenhumkan Nomor M.HH-02.GR.01.06 Tahun 2024 (Konsulat Jenderal RI, 

2024). Dan juga dalam penerapannya, sudah banyak bandara di Indonesia yang 

dapat menjadi pintu masuk dari Voa ini. Hal ini menunjukkan bahwa penarapan 

VoA mengalami perkembangan yang signifikan dalam peningkatan mobilitas 

internasional. 

Tabel 1.1 Daftar Negara yang Dapat Menggunakan VoA 
 
 

 

1. Albania 

2. Andorra 

3. Argentina 

4. Armenia 
5. Australia 

6. Austria 

7. Bahrain 

8. Belarus 

9. Belgium 

10. Brazil 

11. Brunei 

Darussalam 

12. Bosnia 

Herzegovina 

13. Bulgaria 

14. Cambodia 

15. Canada 

33. Ireland 

34. Italy 

35. Iceland 

36. Japan 
37. Jordan 

38. Greece 

39. Kazakhstan 

40. Kenya 

41. Korea, 

Republic of 

(South Korea) 

42. Kuwait 

43. Lao PDR 

44. Latvia 

45. Liechtenstein 

46. Lithuania 

47. Luxembourg 

67. Portugal 

68. Qatar 

69. Romania 

70. Russia 
71. Rwanda 

72. San Marino 

73. Saudi Arabia 

74. South Africa 

75. Serbia 

76. Seychelles 

77. Singapore 

78. Slovakia 

79. Slovenia 

80. Spain 

81. Suriname 

82. Sweden 

83. Switzerland 
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16. Chile 

17. China, 

People’s 

Republic of 

China 

18. Croatia 

19. Colombia 

20. Cyprus 

21. Czech 

Republic 

22. Denmark 

23. Ecuador 

24. Egypt 

25. Estonia 

26. Finland 

27. France 

28. Germany 

29. Guatemala 

30. Hongkong 

31. Humgary 

32. India 

48. Macau 

49. Maldives 

50. Malaysia 

51. Malta 

52. Mexico 

53. Morocco 

54. Monaco 

55. Mongolia 

56. Mozambique 

57. Myanmar 

58. Netherlands 

59. New Zealand 

60. Norway 

61. Oman 

62. Palestine 

63. Papua New 

Guinea 

64. Peru 

65. Philippines 

66. Poland 

84. Taiwan 

85. Tanzania 

86. Timor-Leste 

87. Thailand 

88. Tunisia 

89. Turkiye 

90. United Arab 

Emirates 

91. United 

Kingdom 

92. United States 

of America 

93. Uzbekistan 

94. Ukraine 

95. Vatican 

96. Venezuela 

97. Vietnam 

 

Sumber: kemlu.go.id 

 

           Karena penerapannya di Indonesia memiliki hasil yang positif, maka tidak 

sedikit pula terjadi penyebaran pada kota-kota yang dikunjungi dengan VoA ini 

dalam mobilitas internasional (Imigrasi, 2022). Salah satunya adalah kota 

Palembang, Kota Palembang yang merupakan salah satu kota tertua di Indonesia 

yang sekaligus juga pernah menjadi tempatnya Kerajaan Sriwijaya berada, tentu 

memiliki daya tarik wisata dan sejarah yang kuat potensinya untuk dikunjungi oleh 

individu yang bermobilitas ke negara Indonesia. Jembatan Ampera, Benteng Kuto 

Besak, dan juga sungai musi merupakan contoh dari daya tarik wisata dan sejarah 

yang ada yang dapat pemerintah manfaatkan sebagai icon Palembang (Mulya & 

Yudana, 2018).  
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          Di sisi lain, Palembang juga tersorot karena pernah menjadi tuan rumah 

beberapa acara internasional, salah satunya adalah Asian Games 2018. Tidak hanya 

itu dalam dua tahun terakhir juga Kota Palembang banyak mengadakan acara lain 

seperti Ziarah Kubro yang menjadi agenda tahunan bagi para peziarah dari 

mencanegara, lalu ada Festival Sriwijaya yang memamerkan banyaknya keunikan 

pada kota Palembang. Terdapat pula Sriwjaya Gran Fondo bagi pesepeda yang ingin 

ikut serta. Tidak hanya pada wisata, daya tarik dari kota Palembang pun dapat 

dilihat dari gelaran acara formal yang diadakan seperti Asia Tourism Forum, 

pertemuan MICE (Meeting, Incentives, Conventions, Exhibitions) yang mana kota 

Palembang masuk menjadi kota yang disiapkan oleh pemerintah yang mencakup 

daya tarik banyak sektor. (Setyawan, 2017) 

       Palembang juga memiliki posisi yang strategis, yaitu sebagai pusat ekonomi  di 

Sumatera Selatan, yang membawanya kepada destinasi kota yang diincar bagi para 

pelaku bisnis internasional dan juga wisatawan untuk berkunjung dan melakukan 

bisnis, Diikuti dengan adanya beberapa perusahaan multinasional dan 

pembangunan Infrastruktur yang berkelanjutan. (Aulia, dkk., 2024) 

Potensi besar yang dimiliki kota Palembang dapat membuka peluang yang 

besar bagi para individu untuk berkunjung dan memajukan mobilitas  Internasional 

pada kota ini. Terlebih lagi dengan telah diterapkannya VoA di Indonesia, termasuk 

juga di kota Palembang, yang mana Bandar Udara Sultan Mahmud Badaruddin II, 

juga telah menjadi pintu masuknya penerapan VoA ini di sini yang berlaku secara 

efektif sejak tahun 2022. Pemberlakuan ini dilakukan sampai dengan tahun 2024 

sebelum Bandar Udara Sultan Mahmud Badaruddin II ditetapkan kembali statusnya 

menjadi bandara domestik (Kemenhub, 2024). 



8 
 

Tabel 1.2 Daftar Bandar Udara Tempat Pemeriksaan Imigrasi 

 

No. Tempat Pemeriksaan 

Imigrasi 

Kantor Imigrasi Kantor Wilayah 

1. Adisumarmo Surakarta Jawa Tengah 

2. Hang Nadim Batam Kepulauan Riau 

3. Juanda Surabaya Jawa Timur 

4. Kualanamu Medan Sumatera Utara 

5. Minangkabau Padang Sumatera Barat 

6. Ngurah Rai Ngurah Rai Bali 

7. Raja Haji Fisabililah Tanjung Pinang Kepulauan Riau 

8. Sam Ratulangi Manado Sulawesi Utara 

9. Soekarno Hatta Soekarno-Hatta DKI Jakarta 

10. Sultan Aji Muhammad 

Sulaiman 

Balikpapan Kalimantan 

Timur 

11. Sultan Hasanuddin Makassar Sulawesi Selatan 

12. Sultan Mahmud Badaruddin II Palembang Sumatera Selatan 

13. Sultan Syarif Kasim II Pekanbaru Riau 

14. Syamsuddin Noor Banjarmasin Kalimantan 

Selatan 

15. Yogyakarta Yogyakarta Daerah Istimewa 

Yogyakarta 

16. Zainuddin Abdul Madjid Mataram Nusa Tenggara 

Barat 

 

Sumber: jogja.imigrasi.go.id 
 

          Penelitian ini penting dilakukan, dikarenakan jika dilihat dari kontribusi 

akademis maka akan memperbanyak literatur yang membahas tentang efektivitas 

implementasi kebijakan Visa on Arrival, terlebih lagi di Kota Palembang. Pada 

umumnya penelitian terpusat pada kota-kota besar yang sangat tersorot oleh dunia 

internasional seperti pada penelitian yang dilalukan oleh Adani, dkk. pada tahun 

2022, yang membahas VoA dalam konteks lokal di Provinsi Bali (Adani, dkk., 

2022). Begitupun penelitian yang dilakukan oleh Puspratiwi dan Pramusita pada 

tahun 2019, yang membahas penerapan VoA pada daerah Yogyakarta (Pusparatiwi 

& Pramusita, 2019). Jadi dengan adanya penelitian ini akan membawa hal baru 



9 
 

dalam penelitian implementasi VoA dan bagaimana efektivitasnya di Kota 

Palembang. Penelitian ini juga dapat menjadi referensi terlebih lagi dalam hal 

mobilitas internasional. Dan jika ditinjau dari sisi praktis, penelitian ini juga dapat 

memberikan wawasan bagi pihak-pihak terkait seperti pemerintah daerah ataupun 

instansi terkait untuk dapat memahami apa saja yang menjadi tantangan dan  

peluang dari implementasi kebijakan VoA ini di Kota Palembang. 

Dari adanya penelitian ini, diharapkan akan memberikan sebuah kontribusi 

dalam hal pemahaman dari kebijakan VoA dan bagaimana efektivitas 

implementasinya dalam  mendukung mobilitas internasional di Kota Palembang di 

tahun 2022 sampai dengan tahun 2024. Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang 

tersebut penelitian ini akan mengkaji efektivitas implementasi dari  Visa on Arrival 

dalam meningkatkan mobilitas internasional di Kota Palembang. Dengan berfokus 

pada pembahasan dari pelaksanaan kebijakan ini dan bagaimana  implementasi dari 

kebijakan Visa on Arrival mendukung mobilitas Internasional, maka akan 

memberikan gambaran mengenai implementasinya pada Kota Palembang. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Dari latar belakang yang telah diuraikan diatas, Adapun rumusan masalah 

yang penulis ambil ialah “Bagaimana Efektivitas Implementasi Kebijakan Visa on 

Arrival dalam Mendukung Mobilitas Internasional di Kota Palembang?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, Adapun tujuan 

penelitian yang ingin dicapai oleh penulis ialah untuk mengetahui efektivitas 

implementasi kebijakan Visa on Arrival dalam mendukung mobilitas internasional 

di Kota Palembang. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah diuraikan diatas, penelitian ini 

diharapakan dapat memberi manfaat baik secara teoritis maupun praktis. Sehingga, 

berikut manfaat yang diharapkan dapat bermanfaat dari adanya penelitian ini: 

 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 
1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

mengenai efektivitas implementasi dari salah kebijakan yaitu Visa On 

Arrival dalam mendukung mobilitas internasional di Kota Palembang. 

2. Penelitian ini diharapkan pula dapat menjadi sarana pengembangan 

ilmu pengetahuan secara teoritis dalam perkuliahan, khususnya pada 

Universitas Sriwijaya. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 

1. Bagi peneliti, penelitian ini merupakan tugas akhir dalam mendapatkan 

gelar sarjana pada bidang Ilmu Hubungan Internasional, sekaligus 

memberikan pemahaman terhadap efektivitas implementasi kebijakan 

khususnya kebijakan Visa on Arrival dalam mendukung mobilitas 

internasional di    Kota Palembang. 

2. Bagi pembaca, diharapkan penelitian ini dapat berguna untuk menjadi 

referensi sekaligus bahan rujukan dalam  memahami kebijakan Visa on 

Arrival dan bagaimana efektivtas implementasinya dalam mendukung 

kegiatan mobilitas dalam lingkup internasional yang ada di Kota 

Palembang. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
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kontribusi dalam pengembangan teori mengenai efektivitas implementasi 

kebijakan Visa on Arrival dalam mendukung mobilitas internasional di 

Kota Palembang. 
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